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INTISARI

Leksono, D.W., 2021, UJI EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK ETANOL
DAUN KERSEN (Muntingia calabura L.) DENGAN KITOSAN SEBAGAI
GELLING AGENT TERHADAP LUKA BAKAR PADA KELINCI
(Oryctolagus cuniculus), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki kandungan flavonoid dan
tanin yang dapat berperan dalam penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas dari sediaan gel ekstrak etanol daun
kersen (Muntingia calabura L.) dan mengetahui apakah ada pengecilan diameter
luka bakar dari sediaan gel ekstrak etanol daun kersen dengan variasi konsentrasi
ekstrak 10%, 20%, dan 40%.

Pembuatan ekstrak dengan menggunakan metode maserasi selama 5 hari
kemudian dibuat sediaan gel dengan melakukan evaluasi sifat fisik sediaan
meliputi organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, daya sebar, daya lekat dan
stabilitas. Uji efektivitas pada luka bakar dilakukan pada punggung kelinci dengan
diameter 1,5 mm. Uji dilakukan dengan cara mencukur punggung kelinci
kemudian dianastesi lokal dengan etil asetat, setelah itu diinduksi panas dengan
metode Hot Plate. Gel dioleskan dua kali sehari, kemudian ditutup dengan kasa
steril. Pengamatan efek penyembuhan luka selama 21 hari dan pengukuran
diameter luka menggunakan penggaris. Data dianalisis menggunakan aplikasi
SPSS.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari hasil uji mutu fisik dan stabilitas
sediaan gel memenuhi syarat. Pada pengamatan luka bakar hari ke-1 sampai hari
ke-21 mengalami pengecilan diameter luka. Disimpulkan bahwa konsentrasi gel
ekstrak daun kersen 10%, 20% dan 40% dengan hasil berturut-turut sebesar
81,47%, 81,65%, dan 81,87% telah memberikan efek penyembuhan luka bakar.

Kata kunci: ekstrak etanol daun kersen, luka bakar, gel, Hot plate
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ABSTRACT

Leksono, D.W., 2021, TESTING THE EFFECTIVENESS OF KERSEN
(Muntingia calabura L.) Ethanol EXTRACT GEL WITH CHITOSAN AS A
GELLING AGENT AGAINST RABBIT (Oryctolagus cuniculus) Burns,
SKRIPSI, SETIA BUDI UNIVERSITY FACULTY OF PHARMACY

Cherry leaves (Muntingia calabura L.) contain flavonoids and tannins that
can play a role in wound healing. This study aims to determine the physical
quality and search of the ethanol extract gel preparation of cherry leaves
(Muntingia calabura L.) and to determine whether there is a reduction in the
diameter of the burn wound from the gel preparation of ethanol extract of cherry
leaves with variations in extract concentrations of 10%, 20%, and 40%. .

The extract was made using the maceration method for 5 days and then
made a gel preparation by evaluating the physical properties of the preparation
including organoleptic, homogeneity, viscosity, pH, adhesion and strength. The
effectiveness test on burns was performed on the back of rabbits with a diameter
of 1.5 mm. The test was carried out by shaving the rabbit's back then local
anesthesia with ethyl acetate, after that heat was induced by the Hot Plate method.
The gel is applied twice a day, then covered with sterile gauze. wound healing
effect for 21 days and measurement of wound diameter using a ruler. Data were
analyzed using SPSS application.

The results showed that the results of the physical quality test and the gel
preparation met the requirements. On the observation of burns on the 1st day to
the 21st day, the wound diameter decreased. It was concluded that the
concentration of cherry leaf extract gel of 10%, 20% and 40% with the results of
81.47%, 81.65%, and 81.87%, respectively, had a healing effect on burns.

Keywords: cherry leaf ethanol extract, burns, gel, Hot plate
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia kaya akan tumbuhan yang efektif selaku obat. Riset tumbuhan
yang efektif sebagai obat terus dicoba, pengolahan serta pemanfaatan obat
tradisional juga secara turun temurun bersumber pada formula peninggalan
leluhur, keyakinan, budaya serta kerutinan bangsa ini. Bahan yang digunakan
untuk obat tradisional sifatnya natural, berbentuk tanaman khas Indonesia, meski
terdapat pula yang dari hewan. Bagian tumbuhan yang digunakan cocok
kebutuhan, mulai dari pangkal, umbi, daun, bunga, buah sampai kulit serta batang.
Salah satu tumbuhan yang sering digunakan masyarakat yaitu daun kersen
(Handayani dan Sentat, 2016)

Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) banyak berkembang secara liar
diantara semak- semak belukar. Mudahnya tumbuhan kersen untuk berkembang
menimbulkan tumbuhan ini mejadi tanaman yang kadangkala tidak memiliki nilai
guna dilingkungan warga, sementara itu tanaman kersen merupakan salah satu
tumbuhan yang menghasilkan suatu senyawa organik. Kandungan senyawa
organik tumbuhan kersen terdapat pada kulit batang, buah hingga daun. Bagian
dari tanaman kersen yang paling banyak kandungannya terdapat pada bagian
daun. Daun kersen memiliki flavonoid yang berpotensi sebagai penyembuhan
luka bakar. Pada penelitian Handayani dan Sentat (2016) ekstrak etanol daun
kersen dalam sediaan salep dosis 10,4 mg paling efektif terhadap penyembuhan
luka bakar dengan persentase kesembuhan 93,3% dan sebagai pengobatan
analgetik dan antiinflamasi. Pada penelitian selanjutnya Anggaraini dan Herliyani
(2018) sediaan emulgel ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dengan
kitosan sebagai gelling agent yang efektif terhadap penyembuhan luka bakar yaitu
sediaan emulgel dengan konsentrasi 20% dengan persentase rata-rata
penyembuhan sebesar 79,37%. Penelitian lebih lanjut oleh Anindhita dan Catur
(2020) sediaan krim ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) konsentrasi

1,04% memberikan efektivitas yang baik dalam penyembuhan luka bakar.



Sediaan farmasi yang sering digunakan untuk formulasi obat luka bakar
ada berbagai macam bentuk sediaan topikal, salah satunya gel. Sediaan topikal
dalam bentuk gel dipilih karena lebih unggul dari sediaan lain, sehingga obat akan
melekat cukup lama dikulit, memiliki daya sebar yang baik, mudah dioleskan
serta memberikan rasa nyaman pada kulit (Sari et al. 2015).

Sediaan gel diperlukan penambahan gelling agent untuk mendapatkan
stabilitas sistem yang baik. Pemilihan gelling agent sangat menentukan hasil akhir
sediaan, salah satunya yang memiliki golongan polimer alam adalah kitosan.
Kitosan adalah biopolimer alami yang berasal dari kitin, komponen utama dari
kultikula (lobster, udang, kepiting). Menurut penelitian (Putri dan Tasminatun,
2012) menyatakan kitosan efektif dalam mempercepat penyembuhan luka karena
mempunyai sifat spesifik yaitu adanya sifat bioaktif, biokompatibel, anti bakteri,
anti jamur dan dapat terbiodegradasi.

Berdasarkan uraian latar belakang maka penulis akan melakukan
penelitian tentang Uji Efektivitas Gel Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia
calabura L.) dengan Kitosan Sebagai Gelling Agent Terhadap Luka Bakar pada
Kelinci (Oryctolagus cuniculus). Metode yang digunakan untuk pembuatan luka
bakar pada kelinci yaitu Hot Plate. Berdasarkan penelitian Anggaraini dan
Herliyani (2018) ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi 20% sudah
menghasilkan efektivitas luka bakar yang baik. Oleh karena itu penulis melakukan
penelitian dengan variasi konsentrasi ekstrak 10%; 20%; dan 40% dengan

harapan konsentrasi 20% akan menghasilkan efektivitas yang paling baik.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1 Apakah hasil uji mutu fisik sediaan gel ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) memenuhi syarat?
2 Apakah sediaan gel ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.)

memiliki efektivitas sebagai penyembuh luka bakar?



3. Apakah variasi konsentrasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura
L.) sebesar 10%; 20%; dan 40% mempengaruhi tingkat efektivitas dalam
penyembuhan luka bakar?

C. Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah:

1 Mengetahui apakah hasil uji mutu fisik sediaan gel ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L.) dapat memenuhi syarat.

2 Mengetahui apakah sediaan gel ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) memiliki efektivitas sebagai penyembuh luka bakar.

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) terhadap tingkat efektivitas dalam penyembuhan luka bakar.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi penulis

Dapat menambah wawasan serta ilmu pengetahuan meracik obat dari
alam, dan membuktikan bahwa gel ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.)
dapat digunakan sebagai penyembuh luka bakar pada kelinci.
2. Institusi Pendidikan

Dapat menambabh referensi keilmuan yang bisa berguna sebagai acuan bagi
mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.
3. Bagi Masyarakat.

Memberikan informasi mengenai khasiat gel ekstrak daun Kkersen
(Muntingia calabura L.) terhadap penyembuhan luka bakar, dan digunakan

sebagai obat alternatif selain obat kimia.
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